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ABSTRAK 

MUHAMMAD HYLMI NAUFAL. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh BI 7-Day Reverse Repo Rate, inflasi, dan nilai tukar rupiah terhadap 

indeks saham subsektor logam dan mineral di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode 2019–2024. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya 

subsektor logam dan mineral sebagai salah satu pendorong utama perekonomian 

nasional dan daya tarik investasi global, terutama dalam konteks pasca-pandemi 

dan dinamika kebijakan moneter yang terus berubah. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan regresi linier berganda berbasis data time 

series bulanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, BI 7-Day 

Reverse Repo Rate berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks saham 

subsektor logam dan mineral, sementara inflasi dan nilai tukar rupiah tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan. Secara simultan, ketiga variabel makroekonomi 

tersebut berpengaruh signifikan terhadap indeks saham dengan nilai koefisien 

determinasi (Adj.R²) sebesar 33,78%. Temuan ini memberikan implikasi penting 

bagi investor dan pembuat kebijakan dalam merespons perubahan ekonomi makro 

untuk pengambilan keputusan strategis di pasar modal. 

 

Kata Kunci: BI 7-Day Reverse Repo Rate, Inflasi, Nilai Tukar, Indeks Saham, 

Pertambangan, Logam dan Mineral, Bursa Efek Indonesia 
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ABSTRACT 

MUHAMMAD HYLMI NAUFAL. This study aims to analyze the effect of 

inflation, the BI 7-Day Reverse Repo Rate, and the rupiah exchange rate on the 

stock index of the metals and minerals subsector listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) during the 2019–2024 period. The research is motivated by the 

strategic role of this subsector in supporting national economic growth and 

attracting global investment, particularly in the post-pandemic era amid ongoing 

monetary policy shifts. The study employs a quantitative method using multiple 

linear regression with monthly time-series data. The results show that partially, the 

BI 7-Day Reverse Repo Rate have a negative and significant effect on the stock 

index, while inflation and exchange rate does not have a significant impact. 

Simultaneously, all three macroeconomic variables have a significant effect on the 

stock index, with a coefficient of determination (Adj.R²) of 33.78%. These findings 

offer valuable insights for investors and policymakers in formulating strategic 

decisions in response to macroeconomic dynamics in the capital market. 

 

Keywords: BI 7-Day Reverse Repo Rate, Inflation, Exchange Rate, Stock Index, 

Mining Sector, Metals and Minerals, Indonesia Stock Exchange 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pasar modal adalah tempat pertemuan antara entitas yang membutuhkan 

dana (emiten) dengan yang memiliki kelebihan emiten atau disebut investor dengan 

mekanisme jual beli produk finansial misalnya saham, obligasi, dan instrumen 

derivatif lainnya hal ini didukung oleh pertanyaataan dari (Destina Paningrum, 

2022) Pasar modal berperan sebagai perantara yang menghubungkan antara 

investor dengan pihak yang membutuhkan emiten. Kinerja pasar modal 

mencerminkan ekspektasi pelaku pasar terhadap prospek ekonomi di masa depan, 

sehingga menjadi barometer vital stabilitas dan pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut 

menjadi dasar bahwa Salah satu tolak ukur penting dalam ekonomi adalah pasar 

modal guna menggambarkan kondisi perekonomian suatu negara. 

 Salah satu sektor strategis di BEI yang memainkan peran krusial dalam 

menunjang ekonomi negara adalah sektor pertambangan. Sektor ini berkontribusi 

besar terhadap penerimaan negara, baik melalui ekspor komoditas unggulan seperti 

batubara, nikel, dan logam lainnya, maupun melalui investasi asing yang 

ditanamkan di perusahaan-perusahaan tambang (Ali, Sari, & Putri, 2019). Besarnya 

kontribusi tersebut membuat pergerakan indeks saham sektor pertambangan di 

pasar modal menjadi perhatian penting bagi pelaku pasar dan pembuat kebijakan. 

Dalam konteks ideal, indeks saham sektor pertambangan seharusnya 

mencerminkan fundamental ekonomi yang stabil dan positif, sejalan dengan 

kebijakan moneter pemerintah, khususnya dalam pengendalian inflasi dan 

penetapan suku bunga acuan dan nilai tukar. Tiga variabel ini, yaitu BI 7-Day 

Reverse Repo Rate, Tingkat inflasi, dan nilai tukar berperan strategis dalam 

menjaga stabilitas makroekonomi yang pada gilirannya menopang pertumbuhan 

dunia usaha, termasuk sektor pertambangan (Dita Pramesti, Seri Ekayani, & 

Jayanti, 2020). 

Realitas menunjukkan bahwa pergerakan indeks saham sektor 

pertambangan selama periode 2019–2024 mengalami fluktuasi yang cukup tajam. 

Berdasarkan data dari BEI dan Bloomberg, sektor pertambangan sempat anjlok 
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akibat pandemi COVID-19 pada 2019, kemudian mengalami rebound signifikan 

sepanjang 2021 seiring lonjakan harga komoditas global. Akan tetapi, tekanan 

kembali muncul pada tahun 2022 akibat inflasi global yang tinggi, seperti saat 

terjadi konflik geopolitik Rusia-Ukraina, serta kebijakan moneter ketat di berbagai 

negara. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik menunjukkan inflasi Indonesia 

mencapai 5,51% pada akhir 2022, sementara suku bunga BI 7-Day Reverse Repo 

Rate naik dari 3,50% menjadi 5,75% sepanjang tahun tersebut (BPS, 2022). Kondisi 

ini menimbulkan dinamika baru di pasar, dan memunculkan pertanyaan penting, 

yaitu sejauh mana kebijakan moneter melalui suku bunga, inflasi, dan nilai tukar 

rupiah mampu menjelaskan perubahan harga saham subsektor logam dan mineral? 

Kebutuhan untuk menjawab pertanyaan tersebut semakin penting 

mengingat adanya kesenjangan hasil studi terdahulu yang menemukan hasil yang 

beragam pada penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh (Rismala & 

Elwisam, 2019) dan (Dita Pramesti, Seri Ekayani, & Jayanti, 2020), menemukan 

bahwa inflasi, suku bunga, dan nilai tukar rupiah memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pergerakan harga saham. Penemuan ini menandakan adanya 

hubungan erat antara variabel makroekonomi tersebut dengan dinamika pasar 

modal. Sebaliknya, penelitian lain oleh (Moorcy, Alwi, & Yusuf, 2021) dan (Ali, 

Sari, & Putri, 2019) justru menunjukkan hasil yang berbeda. Dalam beberapa kasus, 

pengaruh inflasi, suku bunga, dan nilai tukar rupiah terhadap harga saham dinilai 

tidak signifikan, atau bahkan bertolak belakang dengan ekspektasi teori ekonomi 

yang ada. 

Perbedaan hasil ini menimbulkan pertanyaan baru mengenai konsistensi 

hubungan antara faktor-faktor ekonomi makro dan kinerja pasar saham, khususnya 

di sektor strategis seperti pertambangan. Kesenjangan ini semakin kompleks 

mengingat sebagian besar penelitian terdahulu masih menggunakan indikator BI 

Rate sebagai representasi kebijakan suku bunga. Padahal, sejak tahun 2016, Bank 

Indonesia telah mengganti BI Rate dengan BI 7-Day Reverse Repo Rate sebagai 

suku bunga acuan resmi dalam kebijakan moneter (Dita Pramesti, Seri Ekayani, & 

Jayanti, 2020). Pergantian ini membawa implikasi penting, karena perbedaan 

karakteristik antara BI Rate dan BI 7-Day Reverse Repo Rate berpotensi 

memengaruhi sensitivitas pasar terhadap perubahan suku bunga, sehingga hasil 
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penelitian yang menggunakan indikator lama mungkin tidak sepenuhnya relevan 

untuk kondisi saat ini. 

Tak hanya faktor suku bunga dan inflasi, nilai tukar rupiah juga memainkan 

peran penting pada kinerja sektor pertambangan, terutama terkait dengan ekspor 

komoditas unggulan Indonesia. Saat rupiah terdepresiasi terhadap dolar Amerika 

Serikat, harga komoditas ekspor Indonesia dalam dolar cenderung lebih berdaya 

saing dalam perdagangan global (Taufiq & Natasah, 2019). Hal ini dapat menambah 

volume ekspor dan memperkuat pendapatan entitas bisnis yang beroperasi dalam 

industri pertambangan. Misalnya dengan penguatan ekspor nikel, Indonesia 

mengalami lonjakan ekspor nikel yang signifikan, yang turut mendongkrak kinerja 

sektor pertambangan di pasar modal. Dalam hal ini, fluktuasi nilai tukar rupiah 

terhadap dolar AS menimbulkan pengaruh yang langsung pada daya saing ekspor 

Indonesia, khususnya di sektor logam dan mineral berdasarkan hal tersebut, 

diperlukan penelitian terbaru yang tidak hanya memperbarui penggunaan indikator 

kebijakan moneter, tetapi juga mempertimbangkan dinamika pasar pasca-pandemi 

yang membawa perubahan besar terhadap preferensi investasi, volatilitas pasar, dan 

prospek sektor pertambangan di Indonesia. 

Dari seluruh unit sektor yang tersedia dalam sektor pertambangan, 

subsektor logam dan mineral memegang peranan penting dalam mendukung 

ketahanan energi dan transisi ekonomi global. Komoditas seperti nikel, emas, 

timah, dan tembaga kini menjadi komponen utama dalam industri energi baru dan 

terbarukan, termasuk baterai kendaraan listrik, infrastruktur digital, serta 

manufaktur berteknologi tinggi. Menurut data dari situs internet Business 

Indonesia, Indonesia sebagai produsen nikel terbesar di dunia, mengalami lonjakan 

signifikan dalam nilai ekspor nikel dari USD 3,3 miliar pada 2017 menjadi USD 

33,5 miliar pada 2023, berkat kebijakan hilirisasi yang mendorong investasi dan 

penciptaan lapangan kerja (business-indonesia.org, 2025).  

 Perkembangan ini semakin menarik perhatian investor karena prospek 

pertumbuhan industri tersebut yang semakin signifikan dalam perekonomian 

global. Pada tahun 2023, unit pertambangan dan penggalian menyumbang sebesar 

Rp2.198 triliun atau 10,5% dari total PDB Indonesia, dengan subsektor logam dan 

mineral menjadi salah satu pilar utama. Selain itu, subsektor bijih logam mengalami 



4 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

 

pertumbuhan signifikan, tumbuh sebesar 17,8% pada triwulan III-2023 

dibandingkan tahun sebelumnya, dipicu oleh permintaan lokal atas input produksi 

bagi industri logam dasar, terutama nikel olahan (Endang Larasati, 2023). 

Pergerakan harga saham subsektor ini menjadi indikator yang krusial untuk menilai 

kepercayaan pasar terhadap potensi pertumbuhan sektor pertambangan, khususnya 

subsektor logam dan mineral. Investasi yang terus meningkat, seperti tercatatnya 

investasi sebesar USD 47,36 miliar dan penciptaan 180.600 lapangan kerja baru di 

sektor hilirisasi nikel pada 2023 situs internet Business Indonesia menunjukkan 

bahwa subsektor ini tidak hanya vital bagi perekonomian Indonesia, tetapi juga 

memiliki daya tarik investasi yang kuat di pasar modal (business-indonesia.org, 

2025). 

Seiring dengan dinamika pasar dan kebijakan moneter yang terjadi pasca-

pandemi, subsektor logam dan mineral menjadi fokus utama dalam sektor 

pertambangan. Perubahan preferensi investor, lonjakan harga energi global, dan 

kebijakan suku bunga yang ketat memengaruhi volatilitas pasar, yang selanjutnya 

berdampak pada indeks saham sektor ini. Mengingat pentingnya subsektor logam 

dan mineral dalam perekonomian global dan dampaknya terhadap pasar modal 

Indonesia, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Inflasi, BI 

7-Day Reverse Repo Rate, dan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Indeks Saham 

Subsektor Logam dan Mineral di BEI Periode 2019-2024.” Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji lebih dalam bagaimana inflasi, kebijakan suku bunga, dan nilai 

tukar rupiah mempengaruhi fluktuasi harga saham sektor pertambangan, dengan 

fokus pada subsektor logam dan mineral yang menjadi perhatian utama investor 

global. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Indeks saham sektor pertambangan khususnya subsektor logam dan mineral 

di Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi yang signifikan selama periode 2019–

2024, terutama sejak pandemi COVID-19. Fluktuasi ini menjadi gejala yang 

mencerminkan ketidakpastian investor dalam merespons kondisi ekonomi makro, 

termasuk inflasi yang tinggi dan perubahan kebijakan moneter yang ditandai 

dengan kenaikan suku bunga acuan BI 7-Day Reverse Repo Rate, serta dinamika 
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nilai tukar rupiah. Secara logis, kondisi tersebut semestinya mampu dijelaskan oleh 

teori keuangan dan makroekonomi yang menyebutkan bahwa inflasi, suku bunga 

dan nilai tukar rupiah adalah faktor utama dalam keputusan investasi di pasar 

modal. 

Berdasarkan tinjauan literatur, ditemukan temuan studi sebelumnya yang 

membahas dampak ketiga variabel tersebut terhadap harga saham subsektor logam 

dan mineral masih belum konsisten. Sebagian temuan studi menunjukkan bahwa 

inflasi, tingkat bunga, dan nilai tukar rupiah memiliki peran signifikan dalam 

memengaruhi hasil, sementara sebagian lainnya tidak menemukan hubungan yang 

berarti. Selain itu, mayoritas penelitian sebelumnya belum mengadopsi BI 7-Day 

Reverse Repo Rate sebagai variabel yang mewakili kebijakan suku bunga yang 

berlaku saat ini, sehingga relevansi analisisnya menjadi terbatas dalam konteks 

kekinian. 

Masalah utama yang muncul adalah belum adanya pemahaman yang utuh 

dan terkini mengenai bagaimana inflasi, BI 7-Day Reverse Repo Rate, dan nilai 

tukar rupiah memengaruhi indeks saham subsektor logam dan mineral dalam 

kondisi pasca-pandemi. Sedangkan, informasi tersebut sangat penting bagi investor 

dan pembuat kebijakan dalam merespons dinamika ekonomi dan mengambil 

keputusan investasi yang tepat. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian 

yang secara spesifik menganalisis pengaruh inflasi, BI 7-Day Reverse Repo Rate, 

dan nilai tukar rupiah terhadap indeks saham sektor pertambangan pada periode 

2019–2024, guna menjawab kesenjangan teori dan praktik serta memberikan 

kontribusi baik secara praktis bagi pasar modal maupun secara teoritis dalam 

pengembangan ilmu ekonomi keuangan. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Untuk menjawab tujuan penelitian secara sistematis, maka pertanyaan 

penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh BI 7-Day Reverse Repo Rate terhadap indeks saham 

subsektor logam dan mineral di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 

2019–2024? 

b. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap indeks saham subsektor logam dan 

mineral di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019–2024? 
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c. Bagaimana pengaruh nilai tukar rupiah terhadap indeks saham subsektor 

logam dan mineral di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019–2024? 

d. Apakah terdapat pengaruh secara simultan antara BI 7-Day Reverse Repo 

Rate, inflasi, dan nilai tukar rupiah terhadap indeks saham subsektor logam 

dan mineral di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019–2024? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak inflasi dan BI 7-Day 

Reverse Repo Rate terhadap indeks saham subsektor logam dan mineral di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2024. Secara lebih spesifik, tujuan penelitian 

ini adalah: 

a. Untuk menganalisis pengaruh BI 7-Day Reverse Repo Rate terhadap indeks 

subsektor logam dan mineral di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 

2019–2024. 

b. Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap indeks saham subsektor 

logam dan mineral di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019–2024. 

c. Untuk menganalisis pengaruh nilai tukar rupiah terhadap indeks saham 

subsektor logam dan mineral di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 

2019–2024. 

d. Untuk menganalisis pengaruh secara simultan antara BI 7-Day Reverse 

Repo Rate, inflasi, dan nilai tukar rupiah terhadap indeks saham subsektor 

logam dan mineral di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019–2024. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti baik dari 

sisi teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu ekonomi, 

khususnya dalam kajian pasar modal dan ekonomi makro. Secara spesifik, 

penelitian ini memperkaya literatur mengenai pengaruh variabel makroekonomi, 

yaitu inflasi, suku bunga acuan (BI 7-Day Reverse Repo Rate), dan nilai tukar 

rupiah terhadap indeks saham subsektor logam dan mineral. Dengan menggunakan 
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pendekatan terkini dan periode waktu yang relevan (2019–2024), hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjawab kesenjangan teori dari penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan hasil tidak konsisten, serta memberikan dasar empiris yang lebih 

mutakhir sesuai dengan kebijakan moneter yang berlaku saat ini. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini secara praktis dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan 

bagi: 

1) Investor dalam memahami dampak inflasi, kebijakan suku bunga, dan 

nilai tukar rupiah terhadap sektor logam dan mineral, sehingga dapat 

digunakan dalam perencanaan dan pengambilan keputusan investasi yang 

lebih informasional. 

2) Regulator dan pembuat kebijakan, seperti Bank Indonesia dan Otoritas 

Jasa Keuangan, dalam merancang kebijakan ekonomi dan moneter yang 

mempertimbangkan dampaknya terhadap stabilitas pasar modal, 

khususnya sektor strategis seperti pertambangan. 

3) Pasar Modal, Bagi pasar modal, hasil penelitian ini dapat memberikan 

wawasan penting untuk mempertimbangkan operasionalisasi pasar 

modal, khususnya dalam menghadapi dinamika ekonomi makro. 

Dengan manfaat ini, Melalui penelitian ini, diharapkan tercipta kontribusi 

yang relevan bagi kemajuan keilmuan dan praktik bisnis di Indonesia. 

 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

BAB I Pendahuluan. Bab ini memuat latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan 

sistematika penulisan. Bab ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai topik penelitian serta alasan mendasar mengapa penelitian ini penting 

untuk dilakukan. 

BAB II: Kajian Pustaka. Bab ini berisi landasan teori yang relevan dengan 

topik penelitian, mencakup teori-teori makroekonomi, pasar modal, serta 

hubungan inflasi dan suku bunga dengan harga saham. Selain itu, bab ini juga 

menyajikan hasil penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran yang mendasari 

penelitian.  
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BAB III: Metode Penelitian. Bab ini menjelaskan secara rinci tentang jenis 

dan pendekatan penelitian, variabel penelitian, sumber dan jenis data, metode 

pengumpulan data, serta teknik analisis data yang digunakan dalam menjawab 

rumusan masalah penelitian dan memberikan hipotesis penelitian. 

BAB IV: Hasil dan Pembahasan. Bab ini menyajikan hasil analisis data yang 

telah dikumpulkan, serta interpretasi dari temuan yang diperoleh. Pembahasan 

dilakukan dengan mengaitkan hasil penelitian dengan teori dan temuan 

terdahulu, serta menjelaskan keterkaitan antara inflasi, BI 7-Day Reverse Repo 

Rate, nilai tukar rupiah dan indeks saham subsektor logam dan mineral. 

BAB V: Penutup. Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-

saran yang dapat diberikan berdasarkan temuan penelitian. Saran disesuaikan 

dengan kebutuhan praktis para pemangku kepentingan dan dapat menjadi dasar 

bagi penelitian lanjutan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Mengacu analisis data yang telah dilakukan serta mempertimbangkan temuan 

dan uraian yang sudah dijabarkan sebelumnya, maka beberapa kesimpulan yang 

dapat sebagai berikut: 

1. BI 7-Day Reverse Repo Rate berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

indeks saham subsektor logam dan mineral di Bursa Efek Indonesia. 

Artinya, kenaikan suku bunga acuan akan menyebabkan penurunan indeks 

saham pada subsektor ini. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan moneter 

melalui penyesuaian suku bunga berdampak langsung terhadap keputusan 

investasi di sektor pertambangan. 

2. Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap indeks saham subsektor logam 

dan mineral. Meskipun secara koefisien menunjukkan arah hubungan 

positif, namun secara statistik pengaruhnya tidak cukup kuat. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sektor logam dan mineral relatif tidak terlalu 

sensitif terhadap fluktuasi inflasi domestik, kemungkinan karena orientasi 

ekspor yang dominan dan sifat komoditasnya yang tahan terhadap inflasi. 

3. Nilai Tukar Rupiah terhadap USD berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap indeks saham subsektor logam dan mineral. Melemahnya nilai 

tukar rupiah terhadap dolar AS bisa jadi menurunkan kinerja saham sektor 

ini, meskipun bersifat ekspor. Ketidakpastian nilai tukar dapat berdampak 

pada biaya operasional dan sentimen pasar. 

4. Secara simultan, ketiga variabel independen yaitu inflasi, BI 7-Day Reverse 

Repo Rate, dan nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap indeks 

saham subsektor logam dan mineral. Nilai koefisien determinasi (Adjusted 

R²) sebesar 0,3378 menunjukkan bahwa 33,78% variasi dalam indeks 

saham dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

5.2.1 Bagi Investor  

Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi investor sebagai acuan 

membuat keputusan investasi, khususnya dalam sektor logam dan mineral. 

Perubahan suku bunga, inflasi dan nilai tukar harus diperhatikan secara serius 

karena terbukti berkontribusi secara signifikan terhadap kinerja saham sektor ini. 

5.2.2 Bagi Regulator 

Bagi pemerintah dan otoritas moneter, penting untuk menjaga stabilitas 

makroekonomi, terutama dalam mengelola suku bunga, inflasi dan nilai tukar, 

karena kebijakan tersebut berdampak langsung terhadap daya tarik sektor 

pertambangan di pasar modal. 

5.2.3 Bagi Peneliti 

Terdapat keterbatasan dalam penilitan ini sehingga perlu dicermati. Pertama, 

jumlah sampel yang digunakan relatif kecil, yaitu hanya lima perusahaan dari 

subsektor logam dan mineral, sehingga hasil penelitian mungkin belum sepenuhnya 

merepresentasikan keseluruhan sektor pertambangan di Indonesia melainkan hanya 

subsektor logam dan mineral. Kedua, variabel independen yang digunakan masih 

terbatas pada indikator makroekonomi konvensional sehingga belum mampu 

menangkap dinamika faktor eksternal lain yang turut memengaruhi pergerakan 

indeks saham, seperti harga komoditas global, volume ekspor, maupun risiko 

geopolitik. Berikut ini saran bagi peneliti selanjutnya: 

Penelitian di masa mendatang, sebaiknya dilakukan pengembangan terhadap 

variasi variabel yang digunakan dengan memasukkan harga komoditas global, 

volume ekspor, dan kebijakan fiskal, serta menggunakan metode regresi panel atau 

time-series agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan mendalam. Dengan 

mempertimbangkan dinamika ekonomi makro dan arah kebijakan moneter, 

diharapkan sektor logam dan mineral dapat tetap tumbuh secara berkelanjutan dan 

memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian nasional.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Penelitian 

Indeks Saham 

Logam dan 

Mineral 

BI 7 

RATE INFLASI USD_IDR 

811.60 6.00% 1.57% 16090 

198.20 6.00% 1.55% 15840 

242.40 6.00% 1.71% 15690 

234.20 6.00% 1.84% 15135 

208.40 6.25% 2.12% 15450 

440.40 6.25% 2.13% 16255 

206.20 6.25% 2.51% 16370 

359.60 6.25% 2.84% 16245 

220.20 6.25% 3% 16255 

902.60 6.00% 3.05% 15850 

922.60 6.00% 2.75% 15710 

851.40 6.00% 2.57% 15775 

1252.60 6.00% 2.61% 15395 

1037.20 6.00% 2.86% 15505 

542.40 6.00% 2.56% 15880 

596.60 5.75% 2.28% 15450 

1332.60 5.75% 3.27% 15225 

1877.80 5.75% 3.08% 15075 

1388.40 5.75% 3.52% 14990 

1665.60 5.75% 4% 14985 

1512.20 5.75% 4.33% 14665 

1492.80 5.75% 4.97% 14990 

1533.20 5.75% 5.47% 15245 

350.00 5.75% 5.28% 14985 

533.20 5.50% 5.51% 15565 

1995.00 5.25% 5.42% 15730 

1786.20 4.75% 5.71% 15595 

296.00 4.25% 5.95% 15225 

1403.40 3.75% 4.69% 14840 

1747.80 3.50% 4.94% 14830 

267.80 3.50% 4.35% 14895 

1852.00 3.50% 3.55% 14580 

1525.60 3.50% 3.47% 14495 

2319.60 3.50% 2.64% 14368 

1926.20 3.50% 2.06% 14365 

1724.20 3.50% 2.18% 14380 
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1774.40 3.50% 1.87% 14250 

1711.00 3.50% 1.75% 14320 

1665.40 3.50% 1.66% 14165 

1486.40 3.50% 1.60% 14310 

1641.20 3.50% 1.59% 14265 

1758.80 3.50% 1.52% 14460 

1539.20 3.50% 1.33% 14495 

1557.40 3.50% 1.68% 14275 

1521.20 3.50% 1.42% 14440 

1373.00 3.50% 1.37% 14520 

1858.00 3.50% 1.38% 14240 

1667.80 3.75% 1.55% 14020 

1916.80 3.75% 1.68% 14040 

1565.00 3.75% 1.59% 14090 

1397.40 4.00% 1.44% 14620 

556.00 4.00% 1.42% 14840 

1283.00 4.00% 1.32% 14560 

1203.60 4.00% 1.54% 14530 

471.00 4.25% 1.96% 14180 

936.00 4.50% 2.19% 14575 

638.80 4.50% 2.67% 14825 

355.60 4.50% 2.96% 16300 

885.00 4.75% 2.98% 14340 

1028.80 5.00% 2.68% 13650 

1132.00 5.00% 2.72% 13880 

988.60 5.00% 3% 14100 

1192.60 5.00% 3.13% 14032 

558.80 5.25% 3.39% 14190 

176.60 5.50% 3.49% 14180 

1029.20 5.75% 3.32% 14012 

1018.00 6.00% 3.28% 14125 

883.20 6.00% 3.32% 14270 

979.20 6.00% 2.83% 14245 

1033.20 6.00% 2.48% 14235 

1137.00 6.00% 2.57% 14060 

1148.60 6.00% 2.82% 13970 
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Lampiran 2 Output Eviews (input eviews 12) 

1. Statistik Deskriptif 

yang dari eviews) 

 

2. Model Estimasi 

- Uji Chow 
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- Uji Hausman 

 
 

- Uji Lagranger Multiplier 
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3. Uji Hipotesis 

 

 
 

 
 

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/24/25   Time: 13:48

Sample: 2019M01 2024M12

Periods included: 72

Cross-sections included: 5

Total panel (balanced) observations: 360

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 5089.322 1981.300 2.568679 0.0106

X1 -232.9443 98.19983 -2.372146 0.0182

X2 36.11936 68.84315 0.524662 0.6001

X3 -0.197466 0.147495 -1.338798 0.1815

R-squared 0.037957     Mean dependent var 1119.778

Adjusted R-squared 0.029850     S.D. dependent var 1725.634

S.E. of regression 1699.684     Akaike info criterion 17.72532

Sum squared resid 1.03E+09     Schwarz criterion 17.76850

Log likelihood -3186.558     Hannan-Quinn criter. 17.74249

F-statistic 4.681916     Durbin-Watson stat 0.445492

Prob(F-statistic) 0.003198


